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ABSTRAK 

Wiwin M. Ibrahim 2022. “Strategi Komunikasi Dalam Mitigasi 
Bencana Banjir Di Kabupaten Bone Bolango Oleh Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Kabupaten Bone Bolango”. Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. Dibimbing Oleh Yowan 
Tamu, S.Ag., MA (Pembimbing I) dan Citra F.I.L Dano Putri, S.Pd, M.I.Kom 
(Pembimbing II). 

 Kabupaten Bone bolango adalah salah satu wilayah yang memiliki tingkat 
kerentanan terhadap bencana banjir. Kawasan rawan banjir di Kabupaten Bone 
Bolango lebih banyak dipengaruhi oleh faktor alam. Peneliti mengemukakan 
rumusan masalah yaitu Bagaiamana Strategi Komunikasi BPBD Kabupaten Bone 
Bolango Dalam Mitigasi Banjir di Kabupaten Bone Bolango. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bone Bolango Dalam Mitigasi 
Banjir Di Kabupaten Bone Bolango. 

 Pendekatan dalam penelitian ini secara kualitatif deskriptif menggunakan 
teori Harold D. Lasweel. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi 
komunikasi BPBD Kabupaten Bone Bolango dalam mitigasi banjir adalah 
melakukan sosialisasi, simulasi, dan pembentukan destana. Pesan disampaikan 
secara tatap muka dan melalui media online seperti facebook, instagram, website, 
whatsapp dan media cetak yaitu brosure, dan spanduk. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah sasaran sosialisasi, simulasi, dan 
pembentukan destana adalah masyarakat Kabupaten Bone Bolango yang berada di 
kawasan rawan bencana banjir yakni Desa Olohuta Kecamatan Kabila Bone, Desa 
Timbuolo Kecamatan Botupingge, Desa Bonda Raya Kecamatan Suwawa 
Selatan. Adapun sasaran komunikan yakni Karang taruna, Pemerintah Desa 
(Kepala-Kepala Dusun, Tokoh Masyarakat (Tokoh Pendidik, Tokoh Pemuda. 
BPBD Bone Bolango menyusun pesan dengan menggunakan pesan yang bersifat 
persuasif dan edukasi. Pesan disampaikan BPBD Kabupaten Bone Bolango ke 
masyarakat secara tatap muka dan melalui media online seperti facebook, 
instagram, website, whatsapp dan media cetak yaitu brosure, dan spanduk. 

 
Kata kunci : Strategi Komunikasi, Mitigasi Bencana Banjir. 
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